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INTISARI 

 
SARI, D.N., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SABUN CAIR 

EKSTRAK HERBA SELEDRI (Apium graviolens L.) TERHADAP 

BAKTERI Staphyloccocus aureus ATCC 25923 DENGAN METODE 

DIFUSI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri penyebab penyakit 

kulit. Seledri dengan kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, saponin, tannin 

dapat bersifat sebagai antibakteri. Sabun cair  adalah salah satu bentuk sabun yang 

lebih praktis dan lebih menarik dibandingkan bentuk sabun lain. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas, aktivitas antibakteri, serta 

konsentrasi paling aktif sediaan sabun cair ekstrak herba seledri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 25923. 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%. Ekstrak 

herba seledri dibuat sediaan sabun cair dengan konsentrasi 0% (kontrol negatif), 

2%, 4%, dan 8%. Sediaan sabun cair masing-masing dilakukan uji mutu fisik, uji 

stabilitas, dan uji hedonik. Pengujian aktivitas antibakteri sabun cair ekstrak herba 

seledri dilakukan dengan metode difusi.  

Hasil penelitian menunjukkan sabun cair ekstrak herba seledri mempunyai 

mutu fisik, uji hedonik, dan stabilitas yang baik, serta mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus dengan besar zona hambat masing-masing 

konsentrasi 2; 4; dan 8% adalah 10,89±1,51; 17±1,00; dan 20±0,67 mm. Hasil 

penelitian menunjukkan sabun cair ekstrak herba seledri dengan konsentrasi 

ekstrak 8% yang memiliki aktivitas antibakteri paling aktif. 

 

 

Kata kunci : Apium graviolens L., antibakteri, sabun cair, Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 
SARI, D.N., 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF CELERY 

HERBS (Apium graveolens L.) EXTRACT LIQUID SOAP ON BACTERIA 

Staphyloccocus aureus ATCC 25923 USING DIFFUSION METHOD, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 

Staphylococcus aureus is one of the bacteria that causes skin disease. 

Celery containing chemical compounds such as flavonoids, saponins, tannins can 

act as antibacterial. Liquid soap is a form of soap that is more practical and more 

attractive than other forms of soap. This research was conducted to determine the 

physical quality and stability, antibacterial activity, and the most active 

concentration of celery herb extract liquid soap in inhibiting the growth of S. 

aureus ATCC 25923 bacteria. 

This study used the maceration method with 70% ethanol. Celery herb 

extract was made into liquid soap preparations with a concentration of 0% 

(negative control), 2%, 4%, and 8%. Each liquid soap preparations were tested for 

physical quality, stability, hedonic test and tested for their antibacterial activity on 

S. aureus bacteria by diffusion method. 

 The results showed that celery herb extract liquid soap had good 

physical quality, hedonic test, and stability, and had antibacterial activity against 

S. aureus with concentrations of inhibition zone each 2; 4; and 8% is 10.89±1.51; 

17±1.00; and 20±0.67 mm. The results showed that the liquid soap of celery herb 

extract with a concentration of 8% extract had the most active antibacterial 

activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan bagian tubuh yang cukup sensitif terhadap berbagai 

macam penyakit. Penyebab tingginya prevalensi penyakit kulit adalah iklim yang 

panas dan lembab, kebersihan kulit juga menjadi faktor penyebab penyakit kulit. 

Tangan merupakan media yang sangat mudah menjadi penyebab penyebaran 

penyakit dan infeksi pada manusia. Kebersihan tangan adalah salah satu hal 

penting yang harus dilakukan dalam mencegah timbulnya penyakit yang 

disebabkan oleh mikroba (Suryo J, 2010). Salah satu cara yang paling sederhana 

dan paling umum dilakukan untuk menjaga kebersihan kulit adalah dengan mandi 

menggunakan sabun (Novianti, 2014). Mikroba penyebab penyakit ini salah 

satunya adalah bakteri. Bakteri merupakan mikroba yang sangat kecil sehingga 

hanya dapat dilihat dengan mikroskop pada perbesaran tertentu. Salah satu bakteri 

yang tersebar luas di alam termasuk di manusia adalah bakteri Staphylococcus 

aureus.  

Bakteri S.aureus mudah tumbuh pada kebanyakan media pembenihan 

bakteri dengan suhu optimum 37°C dan membentuk pigmen baik pada suhu 20-

25°C. S.aureus merupakan bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi pada 

kulit (Jawetz et al., 2005). Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri, 

biasanya masyarakat sering menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan masalah resistensi sehingga sebisa mungkin 

harus dikurangi penggunaannya untuk meminimalkan resiko resistensi tersebut. 

Masyarakat pada saat ini banyak yang menggunakan tanaman sebagai obat 

untuk mengatasi penyakit dalam meningkatkan kesehatan salah satunya adalah 

seledri (Apium graveolens L). Seledri merupakan tanaman dari famili apiaceae 

(Ardina dan Suprianto, 2017). Seledri adalah tanaman yang mudah dijumpai di 

Indonesia, tanaman ini dapat tumbuh di dataran rendah maupun tinggi. Seledri 

memiliki banyak khasiat diantaranya adalah sebagai antibakteri, kandungan dalam 

seledri yang bersifat sebagai antibakteri adalah flavonoid, saponin, dan tanin. 

Mekanisme kerja antibakteri dari flavonoid yaitu dengan cara menghambat 
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sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma, dan menghambat 

metabolisme energi. Mekanisme kerja saponin dengan memberikan perlindungan 

terhadap patogen potensial dan mengganggu tegangan permukaan dinding sel. 

Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan cara masuk ke dalam sel bakteri dan 

mengkoagulasi protoplasma sel bakteri setelah dinding bakteri dilisiskan oleh 

flavonoid dan saponin (Majidah et al., 2014). 

Sabun adalah surfaktan yang terdiri dari gabungan antara air sebagai 

pencuci dan pembersih yang terdapat pada sediaan sabun padat maupun sabun 

cair. Sabun adalah garam dari asam lemak (Hangga, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Ardina dan Suprianto (2017), dikatakan bahwa daun seledri dapat 

diformulasikan sebagai sabun cair antiseptik pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7%, 

dari penelitian ini sabun cair yang dihasilkan belum dilakukan uji aktivitas 

antibakteri sehingga belum diketahui berapa besar daya hambat yang dihasilkan. 

Sabun yang dapat membunuh bakteri dikenal dengan sabun antiseptik. Sabun 

antiseptik mengandung komposisi khusus yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Bahan khusus inilah yang berfungsi mengurangi jumlah bakteri 

berbahaya pada kulit (Rachmawati dan Triyana, 2008).  

Sediaan sabun cair memiliki bentuk yang lebih praktis dan lebih menarik 

dibandingkan bentuk sabun lain. Sabun dapat digunakan untuk pengobatan 

penyakit, salah satunya adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri dan 

jamur. Sabun dapat membersihkan tubuh dan lingkungan sehingga mengurangi 

kemungkinan terkena penyakit karena bakteri (Anggraini et al., 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khildah dan Ihwah (2011), 

menyatakan bahwa ekstrak etanol herba seledri memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan  S. aureus pada konsentrasi 

0,5%, 1%, 2%, dan 4%.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin membuktikan bahwa 

sabun cair ekstrak herba seledri dapat digunakan sebagai antibakteri pada S. 

aureus serta memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. Pembuktian lebih lanjut 

ini dilakukan dengan uji aktivitas antibakteri sabun cair ekstrak herba seledri 
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terhadap bakteri S. aureus yang dilakukan dengan metode difusi menggunakan 

kertas cakram untuk mengetahui besar daya hambat yang dihasilkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu masalah, yaitu  

Pertama, apakah sabun cair ekstrak herba seledri (Apium graveolens L) 

memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sabun cair ekstrak herba seledri (Apium graveolens L) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923? 

Ketiga, berapakah nilai konsentrasi sabun cair ekstrak herba seledri 

(Apium graveolens L) yang paling aktif dalam menghambat pertumbuhan S. 

aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

Pertama, untuk mengetahui sabun cair ekstrak herba seledri (Apium 

graveolens L) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sabun cair ekstrak herba 

seledri (Apium graveolens L) terhadap S. aureus ATCC 25923. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi paling aktif sabun cair ekstrak herba 

seledri (Apium graveolens L.) dalam menghambat pertumbuhan S. aureus ATCC 

25923. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi dan menambah ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan herba seledri sebagai 

antibakteri terhadap S. aureus yang akan dibuat bentuk sediaan sabun cair yang 

memudahkan penggunaannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian dalam bidang 

kesehatan 


